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Kenaikan jabatan bertujuan untuk meningkatkan loyalitas karyawan dan tanggung jawab
pekerjaan. Riset ini menjelaskan tentang sistem pendukung keputusan (SPK) pemilihan karyawan
terbaik untuk menentukan kenaikan jabatan. Dengan mengambil studi kasus pada sebuah
perusahaan di Jakarta, terdapat beberapa masalah pada proses penilaian karyawan yang sudah
berjalan. Masalah tersebut antara lain adalah metode penghitungan akumulasi nilai kriteria
kinerja karyawan yang dinilai kurang akurat dan dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam
pemilihan. Selain itu, belum adanya aplikasi SPK yang dapat mempermudah perhitungan
penilaian, sehingga dapat terjadi kesalahan perhitungan. Untuk mengatasi masalah tersebut,
dirancang sebuah aplikasi SPK dengan metode Weighted Product (WP) berdasarkan kriteria-
kriteria yang ada yaitu pengetahuan tentang pekerjaan dan tugas, kualitas dan ketelitian,
pencapaian hasil kerja, kerjasama, daya serap dan penyesuaian diri, kemandirian, perencanaan,
inisiatif, kreativitas, komunikasi lisan, komunikasi tertulis, kedisiplinan, penanganan masalah.
Metode WP dapat mengakumulasi penjumlahan terbobot nilai kinerja setiap alternatif, dengan
melakukan normalisasi bobot setiap kriteria untuk mencari nilai total bobot. Pada tahap akhir,
menggunakan vektor V yang akan digunakan untuk menentukan ranking dalam keputusan akhir.
Dalam hal ini, alternatif yang berhak naik jabatan adalah alternatif dengan nilai tertinggi.
Penelitian ini menghasilkan aplikasi SPK pemilihan karyawan terbaik dengan metode WP, untuk
mempermudah perhitungan penilaian dan mengurangi kesalahan perhitungan.

Kata kunci: pemilihan karyawan terbaik , SPK, Weighted Product (WP)

Abstract

Promotion aims to increase employee loyalty and job responsibilities. This study explain about the
decision support system (DSS) for selecting the best employees to determine promotion. By taking
a case study at a company in Jakarta, there are several problems in the selection of the best
employees process. These problems include the method of calculating the accumulated value of
employee performance criteria which is considered inaccurate. Also, there is no DSS application
that can simplify the calculation of the assessment, so that calculation errors can occur. To solve
these problems, a DSS application was designed using the Weighted Product (WP) method with
existing criteria, namely knowledge of work and tasks, quality and accuracy, work achievement,
cooperation, absorption and adjustment, independence, planning, initiative, creativity, oral
communication, written communication, discipline, problem handling. The WP method can find
the weighted sum of the performance ratings for each alternative, by normalizing weight of each
criterion to find the total weight value, and finally will determine the ranking. The highest-rated
alternative is promoted. This research produces the best employee selection DSS application using
the WP method, to simplify the calculation of the assessment and reduce calculation errors.

Keywords: Decision support system, Selection of the best employees , Weighted Product (WP)
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1. Pendahuluan

Penelitian ini mengambil studi kasus pada
sebuah perusahaan di Jakarta, dimana
perusahaan tersebut merupakan perusahaan
dibidang layanan forwarding yang mencoba
meningkatkan mutu perusahaan agar sanggup
bersaing dengan para pesaing. Salah satu cara
yang dilakukan untuk improvisasi mutu Kkerja
para pekerjanya, adalah dengan memberikan
apresiasi berupa promosi kenaikan jabatan
untuk karyawan terbaik. Dalam hal ini,
karyawan terbaik dilihat dari keberhasilan
mengerjakan pekerjaan sesuai tugas masing-
masing serta dapat menyelesaikan perintah dari
atasan. Untuk dapat memutuskan karyawan
terbaiknya, manajer atau pimpinan
melaksanakan penilaian kinerja karyawannya
pada waktu tertentu. Agar setiap karyawan
dapat memberikan yang terbaik bagi
perusahaan.

Permasalahan yang dialami para manajer
perusahaan adalah metode penghitungan
akumulasi nilai kriteria kinerja karyawan yang
dinilai kurang akurat dan dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam pemilihan. Selain itu,
belum adanya aplikasi SPK yang dapat
mempermudah perhitungan penilaian, sehingga
dapat terjadi kesalahan perhitungan. Maka
diperlukan metode vyang tepat untuk
menghitung penilaian kriteria, serta
menghasilkan perangkingan karyawan terbaik.
Untuk mengatasi masalah tersebut, dirancang
sebuah aplikasi SPK menggunakan metode
Weighted Product (WP) dengan kriteria-kriteria
yang ada yaitu pengetahuan tentang pekerjaan
dan tugas, kualitas dan ketelitian, pencapaian
hasil Kkerja, kerjasama, daya serap dan
penyesuaian diri, kemandirian, perencanaan,
inisiatif,  kreativitas, = komunikasi  lisan,
komunikasi tertulis, kedisiplinan, penanganan
masalah.

Metode WP atau (Weighted Product) dapat
mengidentifikasi akumulasi secara terbobot
melalui nilai(rating) kinerja dari tiap kandidat,
dengan melakukan normalisasi bobot setiap
kriteria guna mencari nilai total bobot. Pada
tahap akhir, menggunakan vektor V yang akan
digunakan untuk menentukan ranking dalam
keputusan akhir. Dalam hal ini, alternatif yang
berhak naik jabatan adalah alternatif dengan
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nilai tertinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan
metode yang mudah dan akurat dengan tujuan
menentukan karyawan terbaik, dan
terdokumentasi  dengan  baik. serta
menghasilkan  aplikasi SPK  pemilihan
karyawan terbaik dengan metode WP, untuk
mempermudah  perhitungan penilaian dan
mengurangi kesalahan perhitungan. Aplikasi
SPK dapat memberikan informasi penilaian
yang efektif bagi pimpinan. Output laporan
yang dihasilkan adalah informasi peringkat
yang menampilkan lima peringkat dari nilai
yang terbesar hingga terkecil, laporan
keputusan karyawan terbaik, output dari
laporan ini menampilkan laporan penilaian
karyawan berdasarkan kriteria-kriteria.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh
Aliy Hafiz, Muhammad Ma’mur [1] dalam
Sistem  Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyawan Terbaik Dengan Pendekatan
Weighted Product (Studi Kasus: PT. Telkom
Cab. Lampung), dengan menggunakan 7 (tujuh)
kriteria, yaitu, kedisiplinan, kerjasama tim,
sikap, kehadiran, loyalitas, masa kerja, dan
produktifitas. Dalam penelitian ini
dikemukakan bahwa metode Weighted Product
dihitung dengan cara menghitung bobot nilai
setiap kriteria yang ada dan terbukti jika
aplikasi ini sangat mempermudah perusahaan
untuk memilih karyawan terbaik memakai
metode weighted product, dan menyajikan
informasi karyawan.

Pada penelitian yang dilakukan Egi Badar
Sambani, Yoga Handoko Agustin dan Rina
Marlina [2] dengan judul Sistem Pendukung
Keputusan Kenaikan Jabatan Karyawan Plaza
Asia memakai Metode Weighted Product,
penelitian ini menjelaskan bahwa penilaian
kenaikan jabatan karyawan menggunakan
beberapa kriteria, yaitu kehadiran, produktifitas
(hasil kerja), integritas (sifat),
skill(kemampuan), dan loyalitas(kesetiaan).
Dengan menggunakan metode Weighted
Product dapat mempermudah pengambilan
keputusan untuk penentuang kenaikan jabatan
karyawan di Plaza Asia. Dengan menggunakan
SPK yang memiliki database, dapat
meminimalisir kesalahan, karena dilakukan
secara terkomputerisasi dengan sangat akurat.
Pengambilan keputusan kenaikan jabatan
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karyawan dapat dilakukan secara objektif dan
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Dengan adanya SPK ini dapat menyelesaikan
permasalahan proses kenaikan jabatan di Plaza
Asia serta permasalahan lebih mudah dan cepat
diselesaikan.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh
Irfan Ardhiyanto, Veronica Lusiana dan Novita
Mariana [3] dengan judul Implementasi Metode
(WP) Weighted Product Pada Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Karyawan
Terbaik Di Pandanaran Hotel Semarang,
mengemukakan bahwa dalam penelitian ini
memakai 6 kriteria tolak ukur vyaitu
kedisiplinan, kualitas kerja, kerjasama tim,
kejujuran, kemampuan bahasa  Inggris,
tanggung jawab. Dengan menggunakan Metode
Weighted Product (WP) dapat menyarankan
pilihan karyawan terbaik dengan nilai WP
terbesar, jika terdapat skor WP seimbang,
pengukuran berdasarkan nilai kualitas kerja,
masa Kkerja, nilai tanggung jawab, nilai
kejujuran, nilai kedisiplinan, nilai kerjasama
tim, nilai kemampuan bahasa Inggris.
Terciptanya SPK dengan menggunakan metode
Weighted Product (WP) yang memberi
informasi karyawan terbaik, dapat membantu
manajer  personalia dalam  menentukan
pemberian bonus, kenaikan gaji ataupun
kenaikan jabatan pada Pandanaran Hotel
Semarang.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
akan memakai metode yang tepat, untuk
menentukan karyawan terbaik secara ringkas
serta tepat, dan terdokumentasi dengan baik,
serta menghasilkan aplikasi SPK pemilihan
karyawan terbaik dengan metode WP, untuk
mempermudah perhitungan penilaian dan
mengurangi kesalahan perhitungan. Aplikasi
yang dihasilkan akan memberikan informasi
yang jelas dan efektif bagi pimpinan.

2. Landasan Teori

2.1 Teori SPK

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) atau
DSS (Decision Support System) secara umum
[4] adalah sistem yang dapat memecahkan
masalah serta mampu mengkomunikasikan bagi
masalah semi terstruktur. Secara spesifik SPK
adalah sistem pemberi dukungan keputusan
bagi pengambil keputusan untuk menyelesaikan
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perihal semi terstruktur dengan menampilkan

informasi atau saran untuk suatu ketetapan.
Menurut Turban [4] bagian Sistem

Penunjang Keputusan dapat dibentuk dengan

beberapa subsistem yaitu :

a. Subsistem Manajemen Data

b. Subsistem Manajemen Model

c. Subsistem Antar muka

d. Subsistem Manajemen Pengetahuan

Bgaian Sistem Penunjang Keputusan terlihat
pada gambar 1 berikut :

Data: external
and internal

Data
¥ management

Model External
management models
Knowledge-based
subsystem

| User
interface

Organizational KB Manager (user)

Gambar 1: Schematic View of DSS (Sumber :
Turban [4])

Fase-fase Proses Pengambilan Keputusan

Di suatu Sistem Pendukung Keputusan,
proses pengambilan keputusan harus melalui
beberapa tahap(fase) [4]. Tahap pengambilan
keputusan tersebut terdiri dari tiga tahapan
utama, Intellegence, Design dan Choice,
ditambah tahapan  terakhir, adalah
Implementation yang diperkenalkan oleh Simon
pada tahun 1997. Model Simon memiliki
karakteristik paling kuat serta utuh terkait
pengambilan  keputusan rasional. Gambar
konsep tahapan pengambilan  keputusan
ditunjukan dalam gambar 2 :

Fase Inteligensi
o asianal

#~"  Realitas

~

SUKSES

()
KEGAGALAN NV

Gambar 2: Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan
(Sumber : Turban [4])
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a. Fase Inteligensi: menentukan identifikasi
suatu masalah, menentukan batasannya
serta mendefinisikan masalah  secara
eksplisit.

b. Fase Desain: terdiri dari kegiatan
mengembangkan serta menganalisa peluang
alternatif solusi. Serta mempelajari masalah
serta mengukur peluang-peluang resolusi.
Sebuah  model dari masalah untuk
penetapan keputusan dibuat, dites lalu
divalidasi.

c. Fase Pilihan: adalah tahap kritis untuk
menetapkan keputusan, dimana memiliki
penelitian, evaluasi serta keputusan saran
untuk sebuah jalan keluar yang tepat bagi
model.

d. Fase Implementasi: bentuk realisasi dari
pemilihan sebuah solusi yang
direkomendasikan untuk diaplikasikan..

2.2 Metode Weighted Product (WP)

Metode weighted product adalah salah
satu metode yang mengerjakan Multi
Attribute  Decision Making (MADM).
Weighted Product memakai teknik perkalian
guna menghubungkan nilai atribut, dimana
nilai tiap atribut wajib dipangkatkan dahulu
bersama atribut bobot yang berkaitan [5].
Berikut adalah tahap-tahap perhitungan
memakai metode Weighted Product dengan
memakai vektor V dan vektor S.

1) Normalisasi bobot kriteria, menggunakan
persamaan sebagai berikut:
L
iITy W, 1)
2) Menghitung vektor S, dengan persamaan
sebagai berikut :
S =MLy Xi; W )
dengani =1, 2, hingga ke-n
Dimana Zwj = 1
Wj merupakan pangkat nilai positif untuk
kategori kriteria keuntungan lalu pangkat nilai
negatif bagi kategori kriteria biaya/cost.

3) Mengakumulasi  vektor V, atau
preferensi relatif dari setiap alternatif, bagi
peringkat dengan persamaan berikut:

. H;-Lleijo
TSI
dengani=1,2,...,m

Sederhana nya seperti :
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Sy

Vi = S1+S,+ Ss @
Keterangan:
S = preferensi alternatif, dianalogikan sebagai
vektor S.
V =prefrensi alternatif dianalogikan sebagai
vektor V.
X = nilai kriteria.
W = Bobot Kriteria
i = alternatif
j = banyaknya alternatif
n = banyaknya kriteria
* = pbanyaknya kriteria yang telah dinilai pada
vektor

2.3 Langkah-langkah Penyelesaian
Dengan Metode Weighted Product
(WP)

Langkah-langkah penyelesaian dengan
metode Weighted Product :

1) Menormalisasikan bobot guna
mendapatkan  nilai Y =1wj=1
Dimana j = 1,2,..,n adalah jumlah alternatif.

2) Mengkategorikan (penggolongan) setiap
kriteria, sebagai kriteria keuntungan
(benefit) atau kriteria biaya (cost).

3) Menentukan skor vektor S dengan
mengalikan semua kriteria untuk alternatif
dengan bobot untuk pangkat positif bagi
kriteria manfaat (benefit) dan pangkat
negatif bagi kriteria harga (cost).

4) Menentukan nilai vektor V  untuk
perangkingan.

5) Mengkomparasi nilai akhir vektor V.

6) Mengurutkan alternatif terbaik dari nilai
tertinggi hingga terendah yang akan
menjadi keputusan.

2.4 UML
Unified Modeling Language (UML)
merupakan salah satu bahasa pemodelan
dengan gambar guna  penvisualisasian,
penspesifikasian, membangun serta
dokumentasi dari sistem  pengembangan
perangkat lunak berorientasi Objek. Use Case
Diagram  berguna  untuk  menjelaskan
fungsionalitas apa yang dapat dilakukan suatu
sistem atau kelas dan bagaimana sistem ini
berinteraksi dengan pengguna, Use case
diagram bisa dimanfaatkan guna mendapatkan
kebutuhan sistem serta memahami bagaimana
sistem seharusnya bekerja [6].
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah
diagram yang difungsikan menvisualisasikan
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hubungan antara tabel (relationship) dalam
suatu basis data.

2.5 Diagram tulang ikan /fishbone
diagram

Fishbone Diagram atau diagram tulang ikan
atau dapat disebut diagram sebab dan akibat
(cause and effect diagram) alias (ishikawa’s
diagram), ditemukan Kaoru Ishikawa, sekitar
tahun 1960-an. [7]

Fishbone diagram adalah salah satu metode
/ tool di guna peningkatan mutu. Tak jarang
diagram ini dianggap sebagai diagram Sebab-
akibat atau cause effect Diagram. Ditemukan
cendekiawan Jepang sekitar tahun 60-an Dr.
Kaoru lIshikawa, tak jarang disebut sebagai
diagram Ishikawa [8] . Metode ini awalnya
lebih banyak dipakai bagi manajemen mutu.
Fishbone Diagram adalah salah satu metode
untuk mengidentifikasi sebab akibat dari
sebuah problematika.

“Salah satu cara yang bisa dilakukan guna
menganalisa inti masalah secara akurat dapat
memanfaatkan fishbone diagram. Diagram ini
dirancang praktis dengan bentuk ikan, dibagian
kepala bermuatkan masalah yang sedang
berjalan, tiap ruas tulangnya mewakili
penyebab yang membentuk masalah tersebut.”

[9]

Tahap-Tahap untuk menyusun Diagram

Fishbone dapat dipaparkan seperti ini :

a. Menggambar tulang Diagram Fishbone,
meliputi kepala ikan yang digambar di
kanan Diagram. Kepala ikan ini akan
dipakai sebagai pernyataan masalah utama.
Bagian kedua merupakan sirip, digunakan
untuk menuliskan kelompok penyebab
permasalahan. Bagian ketiga merupakan
duri  yang akan digunakan untuk
menyatakan penyebab masalah.

b. Menetapkan masalah utama. Masalah
utama ini akan direlokasi di kanan dari
Diagram Fishbone atau di kepala ikan.

c. Tahap selanjutnya mengidentifikasi unsur-
unsur inti pemengaruh  permasalahan.
Menemukan pemicu bagi tiap golongan
pencetus masalah. Pencetus ini
dikategorikan di duri ikan.

d. Tahap terakhir selepas persoalan serta
pencetus masalah dipaparkan, maka
permasalahan dapat digambarkan di dalam
Diagram Fishbone.

Gambar fishbone Diagram terdapat di

gambar 3:
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~

Gambar 3: Kerangka Fishbone Diagram

2.6 Prototyping

Prototyping(prototipe) adalah salah satu
cara pengembangan yang diterapkan oleh pakar
sistem informasi serta bisnis, prototipe dari
aplikasi baru melewati tahap interaksi serta
pengujian berkali-kali. Prototyping dikenal
sebagai rancangan aplikasi cepat (rapid
application design/RAD) sebab desain sistem
diserhanakan serta dipercepat [10]. Tahap
prototype Diagram terlihat pada gambar 4 :

Identifikasi Kebutuhan Biznis
Pemakai Akhir

¥

Kembangkan Prototipe Sistem

Biznis
Siklus
Pembu _slta n ¢
Prototipe Revisi Prototipe Agar Memenuhi
Kebutuhan Pemakai Alkhir

Dengan Lebih Baik
Siklus -
FPemeliharaan
Gunakan Dan Pelihara Sistem
Biznis Yang Diterima

Gambar 4:Prototype

Kelebihan Prototyping adalah :

a) Komunikasi antara pengembang dan user
lebih baik

b) kebutuhan user lebih mudah ditentukan
Pengembang.

¢) User diberi peran  aktif dalam
pengembangan sistem

d) Tidak membutuhkan waktu yang panjang
dalam pengembangan sistem

3. Perancangan Sistem

3.1 Tahapan Penelitian

Langkah penelitian yang digunakan untuk
penyusunan riset ini disajikan dalam gambar 5.
Dimulai dari analisa masalah dengan
melakukan studi pustaka, dan memahami jurnal
yang telah ada. Kemudian dilakukannya
observasi atau pengamatan dengan mendatangi
kantor perusahaan dengan tujuan
mewawancarai manajer dan HRD setelah
memahami proses bisnis berjalan, menetapkan
tujuan agar perancangan sistem penunjang
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keputusan berjalan terarah serta terstruktur.
Selanjutnya mengumpulkan dokumen dari
kantor perusahaan yang sebelumnya telah
ditetapkan kriteria saat wawancara dimana akan
dipakai bagi karyawan, maka peneliti dapat
melanjutkan meneruskan untuk menganalisa
data memakai metode Weighted Product (WP)
lalu mendapatkan kriteria penilaian beserta
bobot nya. Setelah itu menyusun model
sehingga dapat menghitung ranking karyawan,
dan dilanjut dengan membuat desain sistem
penunjang keputusan pemilihan karyawan
terbaik untuk promosi jabatan.
STUDI LAPANGAN

Y

IDENTIFIKASI MASALAH

y

PERANCANGAN
KUISIONER

v

PENGUMPULAN DATA

v

| ANALISIS DATA

v

DESAIN MODEL

v

DESAIN SISTEM

v

I LAPORAN

A

Gambar 5: Langkah Penelitian

3.2 Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dilakukan
dengan cara:
a) Observasi (Observation)
Pengamatan merupakan metode pengumpulan
data melalui pengamatan langsung untuk
membuktikan  kebenaran data  tersebut.
Pengamatan langsung dengan datang ke
perusahaan guna mengumpulkan data-data
yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai
masukan bagi penulisan pembuatan laporan
penelitian ini.
b) Wawancara (Interview)
Wawancara adalah aktivitas tanya jawab antara
dua pihak vyaitu si penanya dengan si
narasumber untuk meminta keterangan dan
opini  mengenai suatu hal. Wawancara
dilaksanakan dengan bagian HRD dan manajer
yang berkaitan dengan proses pemilihan
karyawan terbaik.
c) Studi Kepustakaan
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STUDI PUSTAKA

Penulisan dilakukan dengan cara memplejari
data yang terdapat dibuku-buku berupa diklat,
catatan perkuliahan maupun buku-buku lainnya
lalu menegolah nya menjadi informasi
dijadikan referensi bagi sistem yang akan
dirancang serta pendukung dalam penyusunan
laporan penelitian.

d) Studi Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui arsip-arsip
serta dokumen yang terkait dengan sistem yang
akan dirancang. Dokumen yang didapat dari
perusahaan, dianalisa untuk menjadi data dalam
penelitian. Dokumen yang didapat berupa
dokumen kehadiran, form penilaian Kkinerja
karyawan, lembar rekomendasi, dan surat
keterangan karyawan.

Dalam  penyusunan  penelitian  ini,
wawancara dan kuisioner digunakan untuk
instrumentasi. Setelah melakukan wawancara
dengan manajer, dan mendapatkan dokumen,
maka didapatkan 13 (tiga belas) kriteria yang
ditetapkan oleh perusahaan yaitu pengetahuan
tentang pekerjaan dan tugas, kualitas dan
ketelitian, pencapaian hasil kerja, kerjasama,
daya serap dan penyesuaian diri, kemandirian,
perencanaan, inisiatif, kreativitas, komunikasi
lisan, komunikasi tertulis, kedisiplinan,
penanganan masalah.

3.3 Metode Analisa Data

Pada penelitian ini, menggunakan Analisa
deskripstif sebagai teknik analisa, dengan cara
memaparkan kesimpulan perolehan pada
dokumen  tersedia.  Metode  Weighted
Product(WP) dimanfaatkan guna melakukan
normalisasi bobot dari masing-masing Kriteria
berdasarkan tren dari tiap kriteria, lalu
melakukan perhitungan nilai vektor S, dilanjut
dengan menghitung vektor V  sebagai
penentuan nilai akhir dan melakukan
perankingan karyawan disortir dari nilai
tertinggi ke nilai terendah sehingga didapatkan
hasil guna mengetahui karyawan terbaik yang
layak dipromosikan.

Data alternatif berasal dari karyawan
perusahaan yang akan dipilih didasarkan tiga
belas kriteria yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Dan pada penelitian ini terdapat 5
orang karyawan sebagai alternatif yaitu
Alternatifl (Al), Alternatif2 (A2), Alternatif3
(A3), Alternatif4 (A4), dan Alternatif5 (A5).
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3.4 Pembuatan Sistem

Sistem dari penelitian ini disusun memakai
UML  (Unified Modelling  Language),
perancangan basis data ERD (Entity
Relationship Diagram), prototype dan fishbone.

4. Implementasi SPK

4.1 Analisa Masalah (Fishbone

Diagram)

Untuk penguraian persoalan penetapan
karyawan terbaik, terdapat 4 kategori masalah
yaitu, manusia, proses, promosi, serta metode.
Untuk kategori manusia, masalah yang
dihadapi antara lain sulit dalam menentukan
karyawan terbaik. Dalam kategori proses,
masalahnya adalah sering terjadi salah hitung
dalam pengolahan data penilaian karyawan.
Dalam kategori promosi, masalahnya adalah
banyak karyawan yang tidak bertahan lama.
Dalam kategori metode, masalahnya adalah
hasil penilaian masih kurang tepat. Fishbone
Diagram dipaparkan pada gambar 6 :

Gambar 6 : Fishbone Diagram

4.2 Perhitungan Data Dengan Metode
Weighted Product (WP)

Penetapan kriteria diperoleh dari formulir
penilaian kinerja karyawan yang didapat dari
hasil wawancara kepada pimpinan. Tabel 1
menjelaskan daftar kriteria, bobot, dan nilai
normalisasi bobot kriteria dari penilaian
karyawan. Berikut adalah langkah-langkah
perhitungan karyawan terbaik dengan metode
Weighted Product (WP):

1) Normalisasi nilai masing-masing kriteria
sesuai dengan rumus pada persamaan (1) :
Tabel 1 : Normalisasi Bobot

10 | Komunikasi Lisan 6/100 : 0,06

11 Komunikasi Tertulis 6/100 : 0,06

6

6
12 | Kedisiplinan 9 9/100 : 0,09
13 | Penanganan Masalah 8 8/100: 0,08

TOTAL : 1

2) Penggolongan Kriteria:

Tabel 2 menjelaskan daftar kriteria, bobot, dan
tren dari kriteria, apakah termasuk sebagai
kriteria keuntungan (benefit) atau kriteria biaya

(cost).

Tabel 2: Daftar Kriteria Penilaian dan Bobot
No Nama Kriteria Bobot Tren
1 Pengetahuan Tentang Pekerjaan dan 8 Benefit

Tugas
2 Kualitas dan Ketelitian 8 Benefit
3 Pencapaian Hasil Kerja 12 Benefit
4 Kerjasama 8 Benefit
5 Daya Serap dan Penyesuaian diri 7 Benefit
6 Kemandirian 7 Benefit
7 Perencanaan 7 Benefit
8 Inisiatif 8 Benefit
9 Kreativitas 6 Benefit
10 Komunikasi Lisan 6 Benefit
11 Komunikasi Tertulis 6 Benefit
12 Kedisiplinan 9 Benefit
13 Penanganan Masalah 8 Benefit
TOTAL : 100

No Nama Kriteria Bobot Nilai
Normalisasi
1 Pengetahuan Tentang Pekerjaan dan 8 8/100 : 0,08
Tugas
2 Kualitas dan Ketelitian 8 8/100 : 0,08
3 Pencapaian Hasil Kerja 12 12/100: 0,12
4 Kerjasama 8 8/100: 0,08
5 Daya Serap dan Penyesuaian diri 7 7/100 : 0,07
6 Kemandirian 7 7/100: 0,07
7 Perencanaan 7 7/100 : 0,07
8 Inisiatif 8 8/100 : 0,08
9 Kreativitas 6 6/100 : 0,06

Copyright © 2020 FT-UHAMKA. - All rights reserved
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3) Untuk menentukan nilai vektor S, maka
perlu diketahui Data Penilaian Masing-
masing Alternatif untuk Al, A2, A3, A4,
dan A5 yang didapat dari dokumen
penilaian.

Data Penilaian Alternatif untuk Alternatifl
(A1), dapat dilihat pada table 3.
Tabel 3: Data Penilaian Alternatif 1 (Al)

No Nama Kriteria Bobot Nilai
1 Pengetahuan Tentang Pekerjaan dan 8 6
Tugas
2 Kualitas dan Ketelitian 8 5
3 Pencapaian Hasil Kerja 12 7
4 Kerjasama 8 8
5 Daya Serap dan Penyesuaian diri 7 6
6 Kemandirian 7 6
7 Perencanaan 7 4
8 Inisiatif 8 4
9 | Kreativitas 6 4
10 | Komunikasi Lisan 6 7
11 | Komunikasi Tertulis 6 7
12 | Kedisiplinan 9 9
13 | Penanganan Masalah 8 6

Data Penilaian Alternatif untuk Alternatif2
(A2), terlihat pada table 4
Tabel 4: Data Penilaian Alternatif 2 (A2)

No Nama Kriteria Bobot Nilai
1 Pengetahuan Tentang Pekerjaan dan 8 8
Tugas
2 Kualitas dan Ketelitian 8 7
3 Pencapaian Hasil Kerja 12 6
4 Kerjasama 8 8
5 Daya Serap dan Penyesuaian diri 7 7
6 Kemandirian 7 8
7 Perencanaan 7 7
8 Inisiatif 8 7
9 Kreativitas 6 7
10 | Komunikasi Lisan 6 8
11 | Komunikasi Tertulis 6 8
12 | Kedisiplinan 9 8
13 | Penanganan Masalah 8 8

Data untuk Alternatif3 sampai dengan
Alternatif5, melihat dari dokumen yang
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ada. Sehingga Langkah berikutnya adalah
menghitung nilai vekor S untuk masing-
masing alternatif. Perhitungan nilai vektor
S, dilakukan sesuai dengan rumus pada
persamaan (2).
Perhitungan nilai  vektor S  untuk
Alternatifl, dapat dilihat sebagai berikut:
a) Nilai Vektor S untuk Alternatifl (S1) :
:(60,08)(50,08)(70,012)(80,08)(60,07)(60,07)
(40,07)(40,08)(40,06)(70,06)
(70,06)(90,09)(60,08)

=1,154123011 * 1,137411462 *
1,26302447 * 1,180992661 *
1,133628061* 1,133628061 *
1,101905116 * 1,117287138 *
1,086734863*1,123843615 *1
,123843615 * 1,21865795 *
1,154123011

=5,98064643

b) Nilai Vektor S untuk Alternatif2 (S2) :
:(80‘08)(70’08)(60‘012)(80’08)(70’07)(80’08)(70’07)
(70,08)(70,06)(80,06)(80,06)(80,09)(80,08)

= 1,180992661" 1,16844384 ™
1,239875705 * 1,180992661
1,145926764 ~ 1,156688184 ™
1,145926764 ~ 1,16844384 ©

1,123843615 ~ 1,132883885 ~

1,132883885 * 1,205807828 ~
1,180992661
= 7,36580535

Nilai Vektor S untuk Alternatif3 (S3)
sampai dengan Alternatif5, dilakukan
dengan tahap serupa Sehingga nilai vektor
S adalah:

c) S3=6,72499359

d) S4=7,12103

e) S5=7,06421059

4) Menentukan nilai vektor V untuk masing-
masing alternatif. Perhitungan dilakukan
sesuai dengan rumus pada persamaan (4).
Contoh perhitungan skor vektor V untuk
Alternatifl, adalah seperti berikut:

a) Nilai vektor V untuk Alternatifl (V1):

5,98064643
75,98064643+7,36580535+6,72499359+7,121036+7,06421059

598064643
T 34,25669151
=0,174583305
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b) Nilai vektor V untuk Alternatif2 (V2):

_ 7,36580535
75,98064643+7,36580535+6,72499359+7,121036+7,06421059

— 7,36580535
34,25669151

=0,215018002

Nilai Vektor V untuk Alternatif3 (S3)
sampai dengan Alternatif5, dilakukan
dengan tahap serupa. Sehingga, nilai vektor
V adalah :

c) V3=0,196311824

d) V4=0,207872834

e) V5=0,206214035

5) Mengkomparasi nilai akhir dari vektor V
untuk semua alternatif. Hasil nilai vektor V
untuk semua alternatif, ditunjukkkan tabel
5 berikut:

Tabel 5: Skor vektor V semua alternatif

Alternatif Nilai Alternatif
Alternatifl 0,174583305
Alternatif2 0,215018002
Alternatif3 0,196311824
Alternatif4 0,207872834
Alternatif5 0,206214035

6) Menentukan peringkat alternatif terbaik
bagi hasil akhir keputusan. Urutan ranking
dari nilai vektor V untuk semua alternatif

dapat dilihat pada tabel 6 :
Tabel 6: Ranking skor vektor V semua alternatif

Ranking Alternatif Nilai Alternatif
1 Alternatif2 0,215018002
2 Alternatif4 0,207872834
3 Alternatif5 0,206214035
4 Alternatif3 0,196311824
5 Alternatifl 0,174583305

4.3 Implementasi Sistem

Perancangan sistem aplikasi SPK yang
memakai UML, langkah pertama yang
dilakukan adalah merancang Use Case
diagram. Use case diagram proses terlihat di
gambar 7. Serta use case diagram laporan
ditunjukkan di gambar 8.
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UseCaseDiagram Proses

Entry Nilai
Altematif
Manajer Kevangan

(Pehitungan
\wp

Entry Hasil
keputusan

Staff HRD

Cetak SK
Karyawan

Gambar 7 : Use Case Diagram Proses

UseCaseDiagram Laporan0

‘Cetak Laporan Hasil "\
Keputusan /

Cetak Laporan ~ \
| Ranking Penilaian )
Karyawan
StaffHRD - Manajer HRD

Cetak Laporan
| Penilaian Kinerja |
Karyawan

Gambar 8 : Use Case Diagram Laporan

Langkah berikutnya adalah merancang ER
Diagram yang akan digunakan sebagai dasar
pembuatan basis data pada aplikasi SPK. ERD
untuk memodelkan suatu database
menggunakan notasi serta simbol. ERD guna
SPK penetapan karyawan terbaik, disajikan di

gambar 9:
| - |

Periode
Nilai_Vektor S
Nilai_Vektor

Keterangan

1 Memiliki

Punya =NIP

N 1 }/\ 1
M 1 ) M
O C e O =

*Kd_kriteria o Caryavan / *No_Surat
Nm_kriteria =NIP Jabatan NIP Tgl_surat

Bobot_Kriteria *Kd_kriteria - Aamat *No_Surat Nilai_Akhir WF

Hilai_Karyawan Tgl_Masuk
Periode -

Punya *NIP
*Kd_jabatan

1

Jabatan

=Kd_jabatan
Nm_Jabatan

Gambar 9 : Rancangan ERD SPK Pemilihan
karyawan terbaik

4.4 Tampilan Layar

Berikut ini adalah beberapa tampilam layar
dari sistem aplikasi SPK pemilihan karyawan
terbaik yang telah dirancang.

1) Halaman Utama

Copyright © 2020 FT-UHAMKA. - All rights reserved
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Tampilan halaman utama saat program
aplikasi SPK pemilihan karyawan terbaik
dijalankan, terlihat dalam gambar 10.

Pemiin alk

Gambar 10 : Halaman Utarha

2) Proses perhitungan
Tampilan muka proses perhitungan
penilaian pada program aplikasi SPK
pemilihan karyawan terbaik, terlihat di
ambar 11.

Gambar 11 : Proses Perhitungan

3) Hasil Ranking
Tampilan halaman nilai akhir vektor V dan
hasil ranking pada program aplikasi SPK
pemilihan karyawan terbaik, seperti pada
gambar 12 berikut.

Gambar 12 : Hasil Ranking

4) Hasil Keputusan
Tampilan cetakan Hasil Keputusan pada
program aplikasi SPK pemilihan karyawan
terbaik, terlihat di gambar 13 .

HASIL KEPUTUSAN

Jakarta, 28/09/2020

[No] NOSK [ TANGGALSK | NIP [ Nama [ HASILAKHIR |
[1_[SK0127/072020 |27/07/72020 (019202250266 | Farah Helene [0215018

Demikian Hasil Keputusan Karyawan terbaik.

Direkomendasi Oleh : Mengetahui : Menyetujui :

Gambar 13 : Hasil Keputusan
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5. Simpulan
Berdasarkan uraian dan  pembahasan
sebelumnya  maka  dibuat  beberapa

kesimpulan, yaitu :

1)

2)

3)

6.
(1]

(2]

3]

Penilaian kinerja karyawan menjadi lebih
tepat dan sesuai dengan adanya
implementasi metode Weighted Product
(WP) dalam sistem penunjang keputusan
pemilihan  karyawan terbaik untuk
kenaikan jabatan di perusahaan.
Karyawan semakin termotivasi dalam
bekerja untuk dilakukan penilaian yang
menghasilkan karyawan terbaik di tiap
periode.

Berdasarkan kriteria serta bobot per
kriteria penilaian yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, serta bobot dari tiap
kriteria ~ tersebut sudah  dilakukan
perhitungan normalisasi bobot, vektor S,
serta vektor V, sebagai hasil terakhir.
Sehingga berdasarkan hasil studi kasus,
pemilihan Kinerja karyawan terbaik
didapatkan Alternatif2 terpilih sebagai
karyawan terbaik dengan nilai vektor V
tertinggi yaitu 0,215018002.
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